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Abstract: Problem-based learning is a model commonly used in learning. However, the learning
tends to use limited learning resources and less active involvement of students in the teaching
and learning process so the teachers need to know the application of a good problem-based
learning model so that learning is done to be optimal. This study aims to determine the effect of a
problem-based learning model assisted by smart app creators on the computational thinking
ability of Class X students in SMA Negeri 7 Mataram. The type of research used is quasi-
experimental (pseudo-experimental) with a research design that is a non-equivalent control
group design. Sampling techniques in this study used purposive sampling based on students '
daily test scores so that the Class X-D and X-H as an experimental class and Class X-A and X-C as
a control class. Computational thinking skills are measured using essay questions. The Data were
analyzed using non-parametric statistics using the Man-Whitney test with the help of SPSS 23 for
Windows application. The results showed that the obtained hypothesis test value of 0.00 or < 0.05
so shows a significant influence on the application of problem-based learning model assisted by
smart apps creator to the ability of computational thinking students of SMAN 7 Mataram.
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Abstrak: Problem based learning merupakan model yang biasa digunakan dalam pembelajaran.
Akan tetapi pembelajaran yang dilakukan cenderung menggunakan sumber belajar yang terbatas
serta kurang melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga guru perlu
mengetahui penerapan model problem based learning yang baik agar pembelajaran yang dilakukan
menjadi optimal.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning berbantuan smart apps creator terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X
di SMA Negeri 7 Mataram. Jenis penelitian yang di gunakan yaitu quasi eksperimental (eksperimen
semu) dengan desain penelitian yaitu non equivalent control group design. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan nilai ujian harian
siswa sehingga diperoleh kelas X-D dan X-H sebagai kelas eksperimen serta kelas X-A dan X-C
sebagai kelas kontrol. Kemampuan computational thinking di ukur dengan menggunakan soal
essay. Data dianalisis menggunakan statistik non parametrik yaitu menggunakan uji Man-
Whitney dengan bantuan aplikasi SPSS 23 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
didapatkan nilai uji hipotesis sebesar 0.00 atau < 0,05 sehingga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan pada penerapan model problem based learning berbantuan smart apps creator
terhadap kemampuan computational thinking siswa SMAN 7 Mataram.

Kata Kunci: Kemampuan Computational Thinking, Model Problem Based Learning, Smart Apps
Creator
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Pendahuluan
Kualitas pendidikan di Indonesia sangat
memperihatinkan  (Fitri, 2021). Terbukti dengan

diperolehnya skor PISA yang rendah dari tahun ke
tahun. Skor terbaru pada tahun 2022, Indonesia
menempati peringkat ke-70 dari 81 negara yang
berpartisipasi. Selain itu kualitas pendidikan Indonesia
menempati urutan ke-4 di antara negara-negara Asia
Tenggara. Permasalahan utama pendidikan yakni
mutu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran yang kurang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan siswa saat ini (OECD, 2022).

Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia yaitu faktor tenaga pendidik, sarana dan
prasarana, lingkungan, dan lain sebagainya (Nurhuda,
2022). Kenyataan di lapangan menunjukkan siswa
condong kurang aktif dalam proses belajar mengajar
karena teknik yang digunakan cenderung menghapal
dan mencatat dari buku. Aktivitas peserta didik yang
berkaitan dengan proses belajar kurang optimal karena
sumber belajar yang digunakan terbatas serta kurang
melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar. Guru masih banyak mengajar menggunakan
metode tanya jawab dan ceramah, penggunaan media
yang kurang maksimal dan kurang sesuai dengan
materi pembelajaran yang disampaikan, sehingga
peserta didik kurang mendapatkan pembelajaran yang
optimal.

Guru memiliki peran utama dalam penerapan
proses belajar mengajar yang efektif dalam
pembentukan kompetensi peserta didik. Salah satu
yang mempengaruhi kompetensi peserta didik adalah
model pembelajaran (Latipah & Adnan, 2018). Model
pembelajaran berhubungan dengan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
pembelajaran secara khas oleh seorang guru. Bentuk
pembelajaran tersebut terkait dengan kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman bagi siswa. Guru harus
mampu memilih model yang tepat dalam
menyampaikan materi dan harus sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa. Hal tersebut bertujuan untuk
mencapai keberhasilan pendidikan. Keberhasilan
tersebut dipengaruhi oleh proses belajar mengajar yang
dilakukan. Model pembelajaran yang kurang baik akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa lebih mudah
memahami pembelajaran apabila mereka aktif mencari
informasi, berdiskusi, mengembangkan pengetahuan,
dan bertanya tentang hal yang belum diketahui. Selain
itu, keberhasilan pembelajaran di pengaruhi oleh
Faktor internal berupa hal-hal yang bersumber dari
dalam diri siswa seperti jasmaniah dan psikologis
(Royani et al, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di salah satu sekolah di Kota Mataram pada

tahun 2023 menunjukkan bahwa pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Guru
sudah menerapkan pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa pada kegiatan dengan materi tertentu
seperti pada materi ekosistem, akan tetapi siswa belum
bisa menyesuaikan pembelajaran yang digunakan
sehingga hasil yang diperoleh belum optimal.

Proses pembelajaran khususnya pembelajaran
biologi memerlukan strategi yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Model yang digunakan dan cara
menyampaikan harus sesuai dengan situasi dan
kondisi serta lingkungan peserta didik. Salah satu

model pembelajaran yang  diperlukan dalam
pembelajaran biologi yakni model pembelajaran yang
mampu  mengarahkan  peserta  didik dalam

menyelesaikan masalah pada proses belajar mengajar
(Jannah et al, 2024). Model pembelajaran problem based
learning pada hakikatnya membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir,
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan
masalah, menuntut siswa melakukan pemecahan
masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali
informasi sebanyak-banyaknya, dan menganalisis juga
mencari solusi dari permasalahan yang ada (Asyhari,
2018). Guru dapat membantu proses ini dengan
memberikan umpan balik kepada siswa untuk
bekerjasama menemukan atau menerapkan sendiri ide-
idenya dalam menganalisis dan memecahkan suatu
permasalahan (Rahmadani, 2019).

Model  problem based  learning  dapat
dikolaborasikan dengan computational thinking karena
menggunakan cara pemecahan masalah. Hal tersebut
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manullang dan Simanjuntak (2023) yang menyatakan
bahwa model problem based learning memiliki pengaruh
yang besar terhadap kemampuan computational
thinking. Kules (2016) menjelaskan bahwa computational
thinking menerapkan strategi yang luas dalam
memecahkan masalah yang kompleks yang meliputi
algoritma berfikir, dekomposisi, abstraksi dan logika
dasar yang mampu menuntun siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah yang rumit. Kemampuan
computational  thinking adalah teknik pemecahan
masalah yang sangat luas penerapannya. Computational
thinking tidak hanya menyelesaikan masalah seputar
ilmu komputer saja melainkan juga menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
akan belajar mengggunakan teknik berpikir secara
terstruktur dan sistematis sesuai dengan prinsip-
prinsip computational thinking.

Berdasarkan  uraian di atas  sebaiknya
pembelajaran harus dilakukan dengan strategi yang
tepat guna menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu

peneliti memadukan pengaruh model problem based
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learning terhadap kemampuan computational thinking
siswa. Berdasarkan hal ini peneliti menggunakan
aplikasi smart apps creator sebagai media pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan desain
penelitian non equivalen control group design yang
biasanya memberikan pre-test untuk mengetahui
adanya perbedaan keadaan awal antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini sudah dilakukan di SMA
Negeri 7 Mataram yang bertempat di JI. Adi Sucipto,
Ampenan Utara, Kec. Ampenan, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat pada bulan Februari 2023 dikelas X
semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan
populasi siswa kelas X yang terdiri atas 13 kelas
dengan total siswa berjumlah 468 siswa.

Pengambilan sampel menggunakan teknik
pusposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
menggunakan pertimbangan tertentu dalam hal ini
peneliti menggunakan kemampuan akademik siswa
sehingga di dapatkan kelas X-D dan X-H sebagai kelas
eksperimen serta kelas X-A dan kelas X-C sebagai kelas
kontrol. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu uji normalitas dan uji normalitas serta uji
hipotesis menggunakan statistik non parametrik yaitu
uji Mann-Whitney.

Hasil dan Pembahasan

Berdasakan hasil perhitungan uji normalitas soal
kemampuan Computational Thinking, diperoleh nilai
signifikansi Kolmogrov-Smirnov < 0.05 yaitu data tidak
berdistribusi normal. Kemudian dilakukan juga uji
homogenitas  menggunakan uji levene  yang
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu data yang
diperoleh homogen.

Tabel 1: Uji Normalitas Data Kemampuan Computational

Thinking
EKolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic df Sig. |
Hasil PreTes o
Belajar | Eksperimen CT 169 - 001
Sizwa PozTes - ca
Eksperimen CT | —01 | 33 | 000
PreTes Kontrol _
CT 127 31 039
PosTes Kontrol _
CT 148 31 008

Tabel 2: Uji Homogenitas Data Kemampuan
Computational Thinking

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.533 3 204 .660

Berdasarkan hasil uji hipotesis Mann-Whitney
data post-test kemampuan computational thinking
didapatkan nilai signifikasi sebasar 0,00 atau < 0,05.
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
computational thinking siswa pada kedua kelas tersebut.
Ho yang menyatakan bahwa “tidak ada pengaruh
model problem based learning berbantuan smart apps
creator terhadap computational thinking siswa kelas X di
SMAN 7 Mataram” ditolak dan Ha yang menyatakan
bahwa “ada pengaruh pengaruh model problem based
learning berbantuan smart apps creator terhadap
computational thinking siswa kelas X di SMAN 7
Mataram” diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan computational thinking.

Tabel 3: Uji Hipotesis Data Kemampuan Computational

Thinking
Computational
Thinking
Mann-Whitney U 377.500
Wilcoxon W 1703.500
Z -6.363
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas
eksperimen karena menggunakan model problem based
learning berbantuan smart apps creator terhadap
kemampuan computational thinking karena pada proses
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih mudah memahami pembelajaran. Hasil
penelitian dari Hakim, et al (2016) menyatakan bahwa
Salah satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi dan juga menuntut peserta didik untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran yaitu model problem
based learning. Model  problem based learning juga
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
sehingga siswa menjadi aktif dan memahami
permasalahan serta meningkatkan kemampuan
computational thinking. Hasil penelitian dari Kadarwati,
et al (2020) menunjukkan bahwa siswa harus dilatih
cara berpikir komputasi dan memerlukan pembelajaran
berbasis masalah/problem based learning untuk melatih
dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang titik beratnya pada kata
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cakap, kreatif , dan mandiri. Dengan demikian penting
bagi kita sebagai seorang pendidik atau calon pendidik
untuk mengetahui bagaimana keterampilan berpikir
komputasional siswa dalam proses pembelajaran dan
apa saja manfaat, tahapan, karakteristik serta tantangan
dan upaya dalam menerapkan computational thinking
bagi siswa (Juldial & Haryadi, 2024). Ketika
menghadapi suatu permasalahan atau ketika ingin
mencapai tujuan dapat diselesaikan dengan solusi yang
efektif, efisien, dan optimal (Harti ef al., 2022).

Model problem based learning berbantuan smart
apps creator ~dapat mempengaruhi kemampuan
computational thinking karena model pembelajaran ini
membantu siswa dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang ditemukan yaitu dapat berupa
pemberian stimulus tentang masalah kontekstual yang
biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Rahmayanti (2017)
yang menunjukkan bahwa problem based learning
merupakan salah satu model pembelajaran kontekstual
yang menekankan pada proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk menemukan materi
sendiri, artinya proses belajar berorientasi pada
pengalaman langsung dari kehidupan sehari-hari
peserta didik di lingkungan sosial. Selain itu juga
problem based learning juga dapat meningkatkan
kemampuan siswa terhadap kemampuan penyelesaian
masalah (Pratiwi & Akbar, 2022), sehingga dapat
diintegrasikan dengan kemampuan computational
thinking.

Sintaks pada model problem based learning
mengarahkan siswa lebih mudah dalam menyelesaikan
masalah. Mulai dari sintaks pertama yaitu orientasi
pada masalah, guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
motivasi kepada siswa serta masalah yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Secara umum dorongan
belajar bisa muncul karena adanya semangat dari
dalam diri, maupun pengaruh dari luar. Semangat dari
dalam diri berupa keingin yang mengantar meraih cita-
cita masa depan, sedangkan dorongan dari luar berupa
suasana belajar, lingkungan yang kondusif dan
menjanjikan (Ziplin, 2021). Tentunya juga berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih
mengerti mengenai materi yang akan di bahas.
Kemudian pada tahap mengorganisasi siswa di bagi ke
dalam beberapa kelompok untuk melakukaan diskusi
dan kolaborasi dalam memecahkan masalah. mengenai
permasalahan yang telah diberikan. Interaksi dalam
diskusi tersebut berpengaruh terhadap kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut
sesuai dengan salahsatu karakteristik pendekatan PBL
yaitu learning occurs in small groups, artinya
pembelajaran dilaksanakan dengan kelompok kecil

untuk kemudian diharapkan siswa dapat saling
interaksi dan bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah (Arif ef al., 2016).

Tahap  selanjutnya yaitu = membimbing
penyelidikan kelompok, dimana siswa melakukan
penyelidikan secara individu maupun kelompok. Guru
di sini bertugas sebagai pembimbing dan fasilitator
dalam proses penyelidikan masalah dan mendorong
siswa untuk berperan aktif dalam proses penyelidikan.
Hasil penelitian dari (Yuniar et al., 2022) menunjukkan
bahwa guru berperan penting dalam pengelolaan kelas,
salah satunya guru berperan sebagai fasilitator yang
memfasilitasi siswa dalam belajar agar kegiatan
pembelajaran dapat tercapai. Guru juga berperan
dalam membimbing siswa untuk mengumpulkan data
dari berbagai sumber yang relevan dan akurat
sehingga informasi yang di peroleh dapat membentu
siswa dalam menyelesaikan masalah. Melalui model
problem based learning siswa memperoleh pengalaman
dalam memecahkan masalah-masalah sehigga siswa
akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan
serta membuat siswa menjadi pelajar yang mandiri dan
bebas (Tyas, 2017).

Setelah  melakukan penyelidikan, siswa
kemudian dibimbing untuk mempersentasikan hasil
diskusi mereka. kemudian kelompok lain juga
dipersilahkan untuk menanggapi dan memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang melakukan
persentasi. Sehingga terjalin diskusi antar kelompok.
Guru juga membimbing kepada siswa untuk
memberikan kesimpulan terhadap hasil persentasi
mereka sehingga mereka akan memahami lebih dalam
mengenai materi yang mereka persentasikan. Tahap
berikutnya yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Pada tahap ini guru
membantu  siswa  dalam  menganalisis = dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah di
lakukan mulai dari awal hingga akhir dari proses
penyelidikan. Hasil Penelitian dari Angga (2022)
menyatakan bahwa kegiatan penutup diisi dengan
kegiatan membuat kesimpulan pembelajaran serta
guru juga membimbing siswa secara berkelompok
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil atau
karya yang sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan-kesulitan yang dialami dan cara
mengatasinya dan perasaan yang dirasakan pada saat
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan
computational thinking siswa dengan model problem
based learning yaitu guru memiliki peran penting dalam
membimbing penyelidikan siswa dan menjadikan
siswa menjadi lebih aktif ketika melakukan diskusi,
sehingga hal ini akan membantu siswa menjadi lebih

berani untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan
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masalah. Dengan demikian, keaktifan siswa menjadi
aspek penting bagi pencapaian pengalaman belajar
yang optimal sehingga guru perlu memainkan peran
untuk mendukung aktivitas belajar siswa (Nurrohim et
al., 2022). Hasil penelitian dari Rahmadani (2019)
menunjukkan bahwa model problem based learning
dapat membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri
dalam  mengembangkan  kemampuan  berpikir
memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga
diperoleh solusi dengan rasional dan autentik.

Selain menggunakan model problem based
learning, penelitian ini juga menggunakan media
sebagai alat bantu dalam melakukan proses
pembelajaran. Media yang digunakan yaitu smart apps
creator. Hasil penelitian dari Fahri (2022) menyatakan
bahwa smart apps creator sebagai media pembelajaran
interaktif sangat membantu memotivasi siswa untuk
proses belajar. Berdasarkan hasil wuji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap
kemampuan computational thinking siswa. Hal tersebut
karena smart apps creator dibuat dan disesuaikan
dengan sintaks pembelajaran, juga aksesnya tidak sulit
dan penggunaannya mudah sehingga membuat siswa
cepat memahami pembelajaran. Siswa juga lebih
tertarik belajar menggunakan media dibandingkan
dengan hanya memakai buku saja, karena melalui
media pembelajaran, siswa bisa lebih mengelola
informasi dibandingkan hanya dengan buku yang lebih
monoton. Sapriyah (2019) menyatakan bahwa dalam
sebuah proses belajar mengajar tidak terlepas dari
sebuah media permbelajaran yang mana media
berperan sebagai alat dalam proses belajar mengajar
agar mempermudah dalam proses pembelajaran dan
sebagai alat bantu seorang pendidik untuk
menyampaikan sebuah ilmu dan materi khususnya
dalam penggunaan teknologi.

Model problem based learning berbantuan smart
apps  creator dapat meningkatkan kemampuan
computational thinking siswa karena beberapa faktor ,
diantaranya yaitu saat siswa melakukan diskusi
dengan kelompoknya dalam proses pembelajaran
berlangsung, melalui diskusi siswa dapat menggali
informasi melalui sumber-sumber yang relevan
sehingga hal ini dapat membantu siswa dalam
menemukan informasi yang kongkrit dan relevan.
Smart apps creator sebagai media pembelajaran juga
dapat mendukung  peningkatan = kemampuan
computational  thinking siswa, smart apps creator
membantu siswa dalam mengeksplor pengetahuannya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
model problem based learning berbantuan smart apps

creator berpengaruh terhadap kemampuan
computational thinking siswa. hal ini dapat disebabkan

karena tahapan-tahapan pembelajaran  berbasis
masalah dapat membantu siswa lebih aktif pada saat
pembelajaran.
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